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HUBUNGAN ANTARA WORK ENGAGEMENT DENGAN BURNOUT 

PADA GURU HONORER DI DAERAH 3T 

Niken Winda Ramadhani1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan hubungan antara 

work engagement dengan burnout pada guru honorer di daerah 3T. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara work engagement dengan burnout. 

 Partisipan pada penelitian ini adalah 101 guru honorer yang bekerja di 

daerah 3T. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat 

ukur yang digunakan yakni skala burnout yang mengacu pada dimensi burnout dari 

Maslach dan Leiter (2017) dan skala work engagement yang mengacu pada dimensi 

work engagement dari Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Rom dan Bakker (2002). 

Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman Rank. 

 Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa work engagement dan burnout 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r = -714 yang 

berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara kedua variabel. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.  

Kata kunci : Work Engagement, Burnout 
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RELATIONSHIP BETWEEN WORK ENGAGEMENT AND BURNOUT OF 

HONORER TEACHERS IN 3T AREA 

Niken Winda Ramadhani1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRACK 

 The purpose of this study is to determine the relationship between work 

engagement and burnout of honorer teachers in 3T area. The hypothesis in this 

study is that thare is a relationship between work engagement and burnout.  

 The pasticipants in this study were 101 honorer teachers in 3T area. The 

sampling technique used was purposive sampling. The measuring instrument used 

is the burnout scale which refers to the burnout dimention of Maslach dan Leiter 

(2017) and work engagement scale which refers to the work engagement dimention 

of Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Rom dan Bakker (2002). Data analysus using 

Spearman Rank correlation technique. 

 The results of the correlation analysis showed that work engagement and 

burnout showed a significance value of 0,000 (p < 0,05) with a value of r = -0,714, 

which means that there is negative relationship between the two variables. Thus, 

the hypothesis proposed in this study can be accepted. 

Keyword : Work Engagement, Burnout 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan satu hal penting yang memiliki peran bagi 

peningkatan kualitas dan potensi manusia. Salah satu manfaat pendidikan adalah 

untuk mengubah pola pikir dari masyarakat sehingga diharapkan adanya perubahan 

lebih baik bagi bangsa (Aulia, 2012). Pengertian pendidikan sendiri adalah sebuah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, 

perbuatan mendidik (KBBI, 2021). Fungsi pendidikan  bertujuan dalam 

meniadakan sumber penderitaan rakyat yaitu ketertinggalan dan kebodohan 

merupakan, serta fungsi pendidikan Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan cara membentuk watak, mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan martabat bangsa (Sujana, 2019). 

Masyarakat yang tinggal di daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T) juga 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang baik seperti masyarakat pada 

umumnya (Vania, Septianingrum, Suhandi & Prihantini, 2021). Namun banyak dari 

masyarakat di daerah yang termasuk dalam daerah terdepan, daerah terluar dan 

daerah yang tertinggal belum mendapatkan pendidikan yang layak (Syafii, 2018). 

Kurang terpenuhinya sarana dan prasarana, akses menuju sekolah yang tidak layak 

yang menghambat siswa maupun guru merupakan salah satu penghambat jalannya 

pendidikan dan pembelajaran di daerah 3T (Vania dkk, 2021). Kondisi  yang serba 
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terbatas di daerah 3T  menjadikan guru satu-satunya sumber belajar bagi siswa 

(Rivalina, 2016). 

Pada bidang pendidikan terdapat beberapa faktor penting yang menentukan 

kualitas dari pendidikan tersebut yaitu input yang didalamnya termasuk murid, 

proses yang  berhubungan pada suasana pembelajaran yang tercipta dan adanya 

sarana dan prasarana yang salah satunya adalah guru (Trisoni, 2011). Pada Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2014 dijelaskan bahwa guru adalah pendidik yang 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Warsono, 2017). Guru juga 

merupakan individu yang memberikan pengajarkan mengenai ilmu pengetahuan 

kepada para muridnya (Heriyansyah,2018). Menurut Sopian (2016) fungsi dan 

peran guru yaitu adalah mendidik, membimbing, serta mengajar. Dapat 

disimpulkan jika guru merupakan elemen yang penting  bagi kemajuan di bidang 

pendidikan. 

Pada status kepegawaian guru dibagi menjadi guru dua yaitu guru dengan 

status pegawai negeri sipil (PNS) dan juga guru dengan status bukan pegawai negeri 

yang salah satunya adalah guru yang berstatus honorer (Wulan & Sari, 2015). Guru 

PNS dan guru honorer memiliki tugas yang sama yaitu mengajar dan melakukan 

tugas pada bidang administrasi sekolah, karena guru PNS diangkat oleh pemerintah 

dan guru honorer surat kerja pengangkatannya dari komite sekolah perbedaan pada 

guru yang berstatus PNS adalah gajinya dimana gaji guru berstatus PNS ditanggung 

oleh pemerintahan dan gaji guru berstatus honorer didapat biaya operasional 

sekolah (Suyanto & Abbas, 2005). Semain hari guru yang mengajar di beberapa 
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daerah termasuk daerah terpencil maupun daerah perbatasan jumlahnya semakin 

sedikit (Haq, 2018). Untuk mengatasi jumlah guru PNS yang masih kurang dan 

tidak merata ke setiap daerah, maka biasanya sekolah mempekerjakan guru honorer 

(Nasir dkk, 2020). Pada daerah terpencil sendiri, menurut hasil penelitian yang 

dilakukan Rahmadi (2020) terdapat 43% guru berstatus guru honorer, dan sisanya 

berstatus  guru Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Guru honorer menerima pendapatan yang kurang layak walaupun telah 

mengajar bertahun - tahun dengan ketidakjelasan status kerjanya (Kompass.com, 

22 Februari 2021). Pendapatan rata-rata dalam satu bulan guru berstatus honorer di 

Indonesia yang di lihat dari data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, rata-rata gaji guru honorer di Indonesia adalah lima puluh ribu 

rupiah sampai dengan tiga ratus lima puluh ribu (Kompas.com, 9 Februari 2021). 

Perbedaan upah yang diterima guru honorer menyebabkan permasalahan bagi guru 

honorer terutama mengenai kesejahteraan psikologis, termasuk guru honorer yang 

mengabdi bertahun-tahun terlebih lagi bagi guru honorer yang bekerja di daerah 

tertinggal (Millisani & Handayani, 2019). 

Prieto, Soria, Martínez&Schaufeli (2008) menyatakan bahwa burnout pada 

guru dikembangkan dari ketidakseimbangan yang dirasakan oleh guru mengenai 

tuntutan pekerjaannya yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis guru di tempat 

kerja. Dalam memberikan pengajaran di sekolah yang termasuk daerah 3T , guru 

memiliki berbagai tantangan seperti keterbatasan sarana prasarana, sulitnya medan, 

rendahnya sumber daya manusia (SDM) siswa, dan juga penghargaan yang kurang 

terhadap guru yang mengajar (Marian, Umasih, & Ibrahim, 2019). Ketika guru 
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tidak mampu bertahan pada situasi yang berat, guru dapat mengalami kesulitan 

dalam mengajar serta dapat menimbulkan stress yang ditandai dengan keinginan 

yang tinngi dalam melakukan pengajaran hilang dan adanya burnout yang tinggi 

(Nasir, Mujiati , Said , Pujiyati, & Adam, 2020). 

Maslach dan Leiter (2017) mendefinisikan burnout adalah pengalaman 

psikologis yang negatif berupa masalah, kesulitan, ketidaknyamanan, 

ketidakberfungsian dan konsekuensi negatif yang melibatkan sikap, harapan, motif 

dan perasaan.Maslach dan Leiter (2017) juga menyatakan burnout memiliki tiga 

dimensi yaitu exhaustion yang digambarkan sebagai kelelahan berupa kehilangan 

energi, cynicism merupakan sebagai perilaku negatif atau perilaku tidak pantas, 

penarikan diri, mudah merasa marah, hilangnya idealisme, dan juga tidak fokus 

terhadapat yang dilakukan, serta dimensi yang ketiga inefficacy yang diartikan 

sebagai penurunan produktivitas atau kemampuan individu. 

Guru yang mengalami burnout dan tidak mendapatkan penanganan yang 

tepat akan mengganggu keefektifannya dalam memberikan pelayanan pendidikan 

(Apriningrum & Utami, 2021). Chang (2009) juga mengatakan bahwa burnout pada 

guru akan mempengaruhi tenaga kerja guru secara eksternal seperti keputusan guru 

untuk meninggalkan pekerjaannya. Untuk itu diperlukan solusi untuk mengatasi 

burnout pada guru honorer di daerah 3T. 

Salah satu faktor yang dapat menurunkan level dari burnout adalah work 

engagement (Hussein, 2018). Bakker (2017) menyatakan bahwa ketika karyawan 

terlibat secara otentik pada pekerjaannya maka akan terjadi peningkatan kehadiran 

individu baik terlibat secara fisik, kognitif, dan emosional, yang mana akan 
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mengarah pada keaktifan dan performa yang penuh dalam bekerja. Menurut 

penelitian yang dilakukan Schaufeli dan Bakker (2004) bahwa work engagement 

memiliki hubungan yang negatif dengan burnout. Bakker, Demerouti, dan Vergel 

(2014) menyatakan bahwa vigor dan dedication berlawanan langsung dengan dua 

gejala utama dari burnout yaitu exhaustion dan cynicism.Ketika guru honorer 

memprioritaskan pekerjaannya sebagai guru, merasa senang ketika menjalankan 

pekerjaannya, mereka tidak akan merasa jenuh walaupun pekerjaannya rutin atau 

berulang (Ufaira, Imanda, Gunawaan, Soeprapto & Hendriani, 2020). 

Work engagement didefinisikan sebagai kondisi individu yang memiliki 

pemikiran positif serta puas mengenai pekerjaan yang terlihat dari dedikasi, 

semangat, dan juga penyerapan terhadap pekerjaannya (Schaufeli, 

Salanova,Gonzalez-Rom & Bakker, 2002). Terdapat tiga dimensi dari work 

engagement yaitu vigor yang diartikan ketika individu memiliki kemauan untuk 

berusaha sebaik-baiknya saat bekerja, memiliki ketahanan mental dan energi yang 

tinggi, serta tekun terhadap pekerjaannya walaupun terdapat berbagai kesulitan 

dalam menjalankan pekerjaannya, dimensi kedua yaitu dedication yang ditandai 

dengan individu yang antusias dan menganggap pekerjaannya penting untuk 

dirinya, serta merasa tertantang dan bangga akan pekerjaan yang dilakukannya, 

serta dimensi terakhir absorption yaitu individu yang dicirikan memiliki 

keterlibatan dengan pekerjaan, memiliki konsentrasi yang tinggi dan merasa 

bahagia sehingga merasa waktu berlalu dengan cepat ketika bekerja (Schaufeli, 

dkk, 2002). 
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Profesi guru membutuhkan work engagement sama seperti profesi lainnya 

(Astisya & Hadi, 2021). Pekerja yang terlibat memiliki sikap dan tingkat aktivitas 

yang positif sehingga menghasilkan umpan balik yang positif untuk dirinya sendiri 

pada hal-hal seperti penghargaan, kesuksesan dan juga pengakuan (Bakker, 

Albrecht, & Leiter, 2011). 

Berdasarkan temuan literatur dan riset yang telah dijelaskan diatas, diduga 

terdapat  “Hubungan antara work engagement dengan burnout pada guru 

honorer di daerah 3T”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti membuat rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara work engagement dengan 

burnout pada guru honorer di daerah 3T ?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara work engagement dengan burnout pada 

guru honorer di daerah 3T.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini peneliti harapkan bisa menjadi informasi tambahan 

mengenai hubungan work engagement dengan burnout pada guru honorer di 

daerah 3T dan dapat bermanfaat bagi perkembangan dalam bidang keilmuan 

psikologi terutama dalam bidang psikologi pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Honorer 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

subjek agar dapat memiliki work engagement yang baik, sehingga dapat 

membantu subjek menghadapi burnout yang ada terkait tuntutannya 

sebagai guru honorer di daerah 3T. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang meneliti hubungan work engagement dengan 

burnout pada guru honorer di daerah 3T. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai burnout maupun work engagement telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan Wulan dan Sari 

(2015) yang berjudul “Regulasi Emosi dan Burnout Pada Guru Honorer Sekolah 

Dasar Swasta Menengah Kebawah”. Dimana fenomena yang ditemukan oleh 

peneliti dari hasil wawancara ditemukan beberapa perilaku guru honorer yang 

mengarah pada burnout. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya pengaruh yang 

signifikan antara regulasi emosi dan burnout pada guru honorer di sekolah dasar 

swasta menengah kebawah. Yang mengartikan semakin tinggi tingkat regulasi 

emosi guru honorer maka akan diikuti dengan tingkat burnout yang menurun. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada subjek 

penelitiannya. Pada penelitian Wulan dan Sari (2015) subjek penelitian merupakan 

guru honorer sekolah swasta menengah kebawah sedangkan subjek yang akan 
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diteliti oleh peneliti merupakan guru honorer secara umum. Selain itu variabel 

bebas yang digunakan juga berbeda yaitu regulasi emosi sedangkan peneliti 

menggunakan work engagement. 

Avionela dan Fauziah (2016) melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan burnout pada guru bersertifikasi di SMA 

negeri kecamatan Bojonegoro. Penelitian ini diangkat oleh fenomena yang terjadi 

pada guru yang mengalami gejala burnout. Hasilnya ditemukan adanya hubungan 

negatif kecerdasan emosi dan burnout pada guru bersertifikasi di SMA negeri 

kecamatan Bojonegoro.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Avionela dan 

Fauziah (2016) mengukur hubungan kecerdasan emosi guru dengan burnout, 

sedangkan peneliti memilih untuk mengukur hubungan work engagement dan 

burnout pada guru honorer dimana variabel bebas yang digunakan berbeda. Selain 

itu subjek yang digunakan pada penelitian Avionela dan Fauziah (2016) 

dikhususkan pada guru bersertifikasi, sedangkan subjek yang akan digunakan 

peneliti pada penelitian ini adalah guru honorer. 

Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Hartawati & Mariyanti (2014) yang 

berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy dengan Burnout Pada Pengajar Taman 

Kanak-Kanak Sekolah “X” Di Jakarta”. Fenomena yang diteliti pada penelitian ini 

adalah ketidakyakinan pengajar akan kemampuan dirinya dalam menghadapi 

tuntutan dari tugasnya mengakibatkan stress dan berakhir dengan burnout pada 

tenaga pengajar. Hasil penelitian ini dapat mengungkapkan bahwa adanya 
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hubungan negatif yang kuat antara self efficacy dengan burnout pada pengajar 

taman kanak-kanak sekolah “X” di Jakarta. 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah penelitian tersebut menggunakan subjek pengajar 

taman kanak-kanak sekolah “X” di Jakarta sedangkan peneliti menggunakan subjek 

guru honorer. Selain itu variabel bebas yang digunakan juga berbeda.  Hartawati 

dan Mariyanti (2014) menggunakan variabel bebas self efficacy, sedangkan peneliti 

menggunakan work engagement. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Tingkat Burnout Guru MTS 

Assa’idiyyah Ditinjau dari Tipe Kepribadian DISC” oleh Islami dan Kartika (2016). 

Penelitian ini berdasarkan fenomena guru merupakan salah satu profesi yang rentan 

terhadap burnout serta setiap guru memiliki tipe kepribadian yang berbeda dan 

tentunya mempunyai cara yang berbeda dalam menyikapi burnout. Hasil penelitian 

ini diketahui adanya hubungan antara tipe kepribadian DISC dan burnout pada guru 

di MTS Assa’idiyyah. 

Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah variabel 

bebasnya. Dimana pada penelitian Islami dan Kartika (2016) variabel bebasnya 

adalah tipe kepribadian DISC. Tentunya ini berbeda dengan peneliti yang 

menggunakan variabel bebas work engagement. Selain itu pada penelitian ini yang 

dijadikan subjek penelitiannya terkhusus kepada guru MTS Assa’idiyyah, 

sedangkan peneliti menggunakan subjek guru honorer. 

Penelitian mengenai work engagement juga pernah dilakukan oleh Astisya 

dan Hadi (2021), dengan judul penelitian “Pengaruh Job Demands dan Job 
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Resources terhadap Work Engagement Guru”. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

fenomena bahwa guru seperti profesi yang lainnya juga memerlukan work 

engagement (Astisya & Hadi, 2021). Hasil penelitian yang didapat yaitu tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari job demands dan job resources terhadap work 

engagement pada guru. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

terdapat pada variabel bebas yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan 

Astisya dan Hadi (2021), variabel bebas yang digunakan yaitu job demands dan job 

resources serta work engagement dijadikan variabel terikat, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan variabel bebas work 

engagement. 

Penelitian dari Atmaca, dkk (2020)  yang berjudul “An Emotion Focused 

Approach In Predicting Teacher Burnout And Job Satisfaction”. Penelitian yang 

dilakukan Atmaca, dkk (2020)  ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan  

antara emosional, kelelahan, serta kepuasan kerja guru di Turki. Hasil penelitiannya 

adalah adanya hubungan dengan model lima faktor TEI  dan juga adanya hubungan 

positif yang signifikan dengan dimensi kegembiraan dan cinta.  

Perbedaan penelitian ini dengan yang penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah dari penggunaan variabel bebasnya. Pada penelitian yang dilakukan peneliti 

variabel bebasnya adalah work engagement sedangkan variabel bebas yang 

digunakan pada penelitian yang dilakukan Atmaca, dkk (2020) adalah job 

satisfaction. Subjek yang digunakan juga berbeda dimana peneliti meneliti subjek 
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guru honorer sedangkan pada penelitian Atmaca, dkk (2020)  meneliti pada subjek 

guru secara umum. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Relationships Among Burnout, Job 

Involvement, and Organizational Citizenship Behavior” yang dilakukan oleh Chiu 

dan Tsai (2006). Penelitian tersebut bertujuan untuk hubungan antara burnout dan 

job involvement terhadap organizational citizenship behavior. Hasil dari penelitian 

tersebut didapat bahwa ada hubungan negatif antara organizational citizenship 

behavior dan burnout. Serta ditemukan juga hubungan positif antara organizational 

citizenship behavior dan job involvement. 

Perbedaan penelitian diatas adalah variabel terikatnya adalah organizational 

citizenship behavior, sedangkan peneliti menggunakan variabel terikatnya adalah 

burnout. Perbedaan juga terlihat dari penggunaan variabel bebasnya, dimana 

peneliti menggunakan variabel bebas work engagement, sedangkan pada penelitian 

Chiu dan Tsai (2006) variabel bebas yang digunakan adalah burnout dan job 

involvement. Selain itu subjek yang digunakan juga berbeda Chiu dan Tsai (2006) 

mempunyai subjek penelitian karyawan servis hotel dan rumah makan, sedangkan 

subjek penelitian peneliti adalah guru honorer di daerah 3T. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Burnout and Its Relationship to 

Psychological Distress and Job Satisfaction among Academicians and Non-

Academicians in Malaysia” oleh Mohamed, Nikmat, Hashim, Shuib, dan Raduan 

(2021). Penelitian Mohamed, dkk (2021) bertujuan untuk melihat tingkat burnout 

serta faktor resiko pada staf universitas akedemisi maupun non-akademisi dan 

melihat hubungannya dengan kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa 



12 
 

 
 

staf universitas akedemisi maupun non-akademisi memiliki burnout yang tinggi 

pada aspek pekerjaan, pribadi, serta hal-hal yang berhubungan dengan klien dan 

psychological distress,burnout yang dirasakan secara signifikan berpengaruh pada 

kepuasan kerja (Mohamed dkk, 2021).  

Perbedaan penelitian yang dilakukan Mohamed, dkk (2021) dengan yang 

dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas dan subjek yang digunakan. Variabel 

yang digunakan oleh peneliti adalah work engagement, sedangkan pada penelitian 

Mohamed, dkk (2021) menggunakan variabel bebas Psychological Distress dan 

Job Satisfaction. Subjek pada penelitian Mohamed, dkk (2021) adalah staf 

universitas akedemisi maupun non-akademisi, sedangkan peneliti meneliti burnout 

guru honorer. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Huo, Zhou, Li, Ning,Zeng, Liu, Qian, 

Yang, Zhou, Liu dan Zhang (2021) yang berjudul “Burnout and Its Relationship 

With Depressive Symptoms in Medical Staff During the COVID-19 Epidemic in 

China”. Tujuan penelitian Huo, dkk (2021) adalah untuk mengetahui prevalensi 

dan faktor dari burnout serta hubunganya dengan depressive symptoms pada staf 

medis garis depan saat pandemi Covid-19 di China. Hasil penelitiannya adalah 

terdapat tingkat prevalensi burnout yang tinggi pada subjek terkait pada gangguan 

psikologis salah satunya depresi (Huo, dkk, 2021). 

Perbedaan penelitian yang dilakuan Huo, dkk (2021) terdapat pada variabel 

bebas dan subjeknya. Peneliti menggunakan variabel bebas work engagement dan 

dengan subjek guru honorer, sedangkan Huo, dkk (2021) menggunakan variabel 

bebas depressive symptoms dan pada subjek staf medis di China. 
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Penelitian selanjutnya berjudul “HRM Practices and Work Engagement 

Relationship: Differences Concerning Individual Adaptability” oleh Urbini, 

Chirumbolo, Giorgi, Caracuzzo dan Callea (2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan HRM practices dan work engagement pada 1.219 

karyawan di Italia (Urbini, dkk, 2021). Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 

adanya korelasi positif HRM practices dan work engagement untuk karyawan 

dengan adaptasi rendah (Urbini, dkk, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Urbini, dkk (2021) berbeda dengan yang dilakukan 

peneliti, karena variabel terikat dan subjek yang digunakan pada penelitian berbeda. 

Peneliti menggunakan variabel terikat burnout dan pada subjek guru honorer.  
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